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ABSTRACT

Teleng Beach in Pacitan Regency is a coastal area that directly faces the Indian Ocean and
experiences coastal abrasion, threatening the shoreline, ecosystems, and the livelihoods of coastal
communities. Coastal Green Open Space (GOS) plays an important role in reducing wave energy,
retaining sediments, and stabilizing the soil. However, quantitative studies examining the relationship
between GOS conditions and coastal abrasion rates in this area remain limited.

This study aims to analyze changes in GOS conditions at Teleng Beach during the 2016-2025
period using the Normalized Difference Vegetation Index (NDVI) derived from Sentinel-2A satellite
imagery, analyze coastal abrasion rates during the same period using the Digital Shoreline Analysis
System (DSAS) with the End Point Rate (EPR) method, and examine the relationship between GOS
conditions and coastal abrasion rates using Spearman's Rank Correlation. This study employed a
guantitative descriptive-analytical approach with the assistance of ArcGIS and SPSS.

The results indicate that GOS conditions at Teleng Beach experienced significant degradation
during the 2016-2025 period. This was reflected in the decline of moderate to very dense vegetation
cover from 58.95% to 42.89% of the total study area (270.13 ha), with the greatest reduction occurring
in the very dense vegetation class, which decreased by 13.16 ha (38.50%). All coastal segments at
Teleng Beach experienced abrasion at varying levels, with an average abrasion rate of -1.27 m/year
and an average shoreline retreat of 11.4 meters landward. Approximately 20.00% of the shoreline
segments were classified as having low abrasion, 60.00% as moderate abrasion, and 20.00% as high
abrasion. The analysis revealed a significant and very strong relationship between GOS vegetation
density and coastal abrasion at Teleng Beach. Spearman's correlation coefficient (p) of -0.842 (p <
0.05) indicates a very strong negative relationship, meaning that higher vegetation density is associated
with lower coastal abrasion rates. Furthermore, the coefficient of determination (R2) of 0.709 indicates
that 70.9% of the variation in coastal abrasion rates can be explained by GOS conditions, while the

remaining 29.1% is influenced by other factors.

Keywords: Green Open Space (GOS), coastal abrasion, Normalized Difference Vegetation Index
(NDVI), Digital Shoreline Analysis System (DSAS).
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Perubahan iklim global telah memicu meningkatnya kejadian ekstrem di wilayah
pesisir, termasuk di Indonesia yang memiliki wilayah pesisir yang rentan terhadap
kenaikan air laut, gelombang ekstrem, dan perubahan dinamika garis pantai. Salah satu
dampak nyata dari dinamika tersebut adalah abrasi pantai, yaitu proses pengikisan garis
pantai akibat gelombang, arus laut, kenaikan air laut, dan aktivitas antropogenik.
Abrasi berdampak pada kehilangan daratan, kerusakan infrastruktur, degradasi
ekosistem pesisir, serta ancaman terhadap kehidupan sosial dan ekonomi masyarakat
pesisir (IPCC, 2023; Misran, 2021).

Pantai Teleng merupakan salah satu objek wisata sekaligus kawasan permukiman
strategis di Kabupaten Pacitan. Dalam beberapa tahun terakhir, perubahan bentuk garis
pantai dan erosi di sebagian wilayah Pantai Teleng telah menjadi perhatian pemerintah
daerah maupun akademisi karena berpotensi mengganggu aktivitas pariwisata,
permukiman, dan fungsi ekologis kawasan pesisir. Fenomena tersebut menunjukkan
bahwa abrasi tidak hanya berkaitan dengan aspek geomorfologi, tetapi juga menjadi
permasalahan sosial dan lingkungan yang memerlukan upaya mitigasi berkelanjutan
(Diana dkk., 2025; Gaol dkk., 2025).

Secara teoretis, dinamika pantai merupakan hasil interaksi antara gelombang, arus
laut, pasang surut, sedimentasi, karakteristik material pantai, serta aktivitas manusia
yang secara terus-menerus memengaruhi bentuk dan stabilitas garis pantai. Kawasan
pesisir yang berhadapan langsung dengan samudra terbuka memiliki energi gelombang
yang tinggi sehingga lebih rentan mengalami abrasi dibandingkan kawasan pesisir
yang terlindungi (IPCC, 2023; Dinnabhan dkk., 2025).

Dalam ekologi pesisir, vegetasi pantai sebagai bagian dari Ruang Terbuka Hijau
(RTH) berfungsi sebagai buffer zone alami yang mampu meredam energi gelombang,
memperkuat struktur tanah melalui sistem perakaran, serta menahan sedimen agar
tidak mudah tererosi. Selain itu, perkembangan teknologi penginderaan jauh

memungkinkan kondisi vegetasi dianalisis secara kuantitatif menggunakan
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Normalized Difference Vegetation Index (NDVI), sehingga perubahan kerapatan
vegetasi dapat dipantau secara akurat dan efisien (Ardiansyah dkk., 2025; Musyawarah
& Malik, 2024).

Meskipun berbagai penelitian telah membahas hubungan antara vegetasi pesisir dan
abrasi pantai, masih terdapat beberapa research gap. Sebagian besar penelitian
berfokus pada identifikasi perubahan garis pantai atau kondisi mangrove secara
terpisah, sehingga hubungan kuantitatif antara kondisi Ruang Terbuka Hijau dan
tingkat abrasi masih terbatas. Selain itu, penelitian di wilayah pesisir selatan Jawa
Timur, Khususnya Pantai Teleng Kabupaten Pacitan, masih relatif sedikit sehingga
diperlukan kajian yang lebih komprehensif (Hikmah & Manurung, 2025; Ardiansyah
dkk., 2025).

Fenomena abrasi di pesisir selatan Pulau Jawa menunjukkan kecenderungan yang
terus berlangsung akibat tingginya energi gelombang Samudra Hindia dan dinamika
transport sedimen. Penelitian mengenai perubahan garis pantai dengan memanfaatkan
citra Sentinel-2 dan metode Digital Shoreline Analysis System (DSAS) menunjukkan
bahwa analisis multitemporal mampu mengidentifikasi laju abrasi secara kuantitatif
sehingga dapat digunakan sebagai dasar dalam pengelolaan wilayah pesisir
(Ardiansyah dkk., 2025).

Di Pantai Teleng, Kabupaten Pacitan, observasi awal menunjukkan adanya
perubahan bentuk garis pantai dan erosi yang signifikan dalam beberapa tahun terakhir.
Sebagai kawasan yang berhadapan langsung dengan Samudra Hindia, Pantai Teleng
menerima energi gelombang tinggi yang berpotensi mempercepat proses abrasi.
Kondisi tersebut berpotensi mengancam kawasan wisata, permukiman penduduk, serta
ekosistem pesisir apabila tidak diimbangi dengan upaya konservasi vegetasi pantai dan
pengelolaan kawasan yang berkelanjutan. (IPCC, 2023; Ardiansyah dkk., 2025).

Penerapan Ruang Terbuka Hijau (RTH) di Pantai Teleng masih menunjukkan
kondisi yang beragam, baik dari segi luas maupun kualitas vegetasinya. Di sisi lain,
belum banyak penelitian yang mengkaji secara kuantitatif hubungan antara kondisi
RTH dengan tingkat abrasi di kawasan tersebut. Oleh karena itu, penelitian ini
bertujuan menganalisis hubungan antara kondisi Ruang Terbuka Hijau dan tingkat

abrasi di Pantai Teleng, Kabupaten Pacitan, menggunakan data multitemporal periode
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2016-2025. Periode tersebut dipilih karena mampu menggambarkan perubahan

vegetasi dan garis pantai dalam jangka waktu yang representatif serta didukung oleh

ketersediaan data citra satelit yang konsisten untuk analisis spasial (ESA, 2024; Hastuti

et al.,, 2024). Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi ilmiah

mengenai hubungan kondisi Ruang Terbuka Hijau terhadap abrasi pantai sebagai dasar

dalam pengelolaan kawasan pesisir yang lebih adaptif dan berkelanjutan.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang penelitian yang telah diuraikan, maka rumusan

masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.

Bagaimana perubahan kondisi Ruang Terbuka Hijau (RTH) di kawasan Pantai
Teleng, Kabupaten Pacitan, Provinsi Jawa Timur pada periode 2016-2026?
Bagaimana tingkat abrasi pantai di Pantai Teleng, Kabupaten Pacitan, Provinsi
Jawa Timur pada periode 2016-2025?

Apa hubungan antara kondisi ruang terbuka hijau (RTH) dengan tingkat abrasi
pantai di Pantai Teleng, Kabupaten Pacitan, Provinsi Jawa Timur pada periode
2016-2025?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan dengan rumusan masalah tersebut, penelitian ini bertujuan untuk:
1.

Menganalisis perubahan kondisi ruang terbuka hijau (RTH) di kawasan Pantai
Teleng, Kabupaten Pacitan, Provinsi Jawa Timur pada periode 2016-2025.
Menganalisis tingkat abrasi pantai yang terjadi di Pantai Teleng, Kabupaten
Pacitan, Provinsi Jawa Timur pada periode 2016-2025

Menganalisis hubungan antara kondisi ruang terbuka hijau (RTH) dengan

tingkat abrasi pantai di Pantai Teleng, Kabupaten Pacitan, Provinsi Jawa Timur



D. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat baik secara teoritis maupun praktis,
sebagai berikut:
1. Manfaat Teoretis
Secara teoretis, penelitian ini diharapkan bisa memberikan manfaat ilmu
pengetahuan dalam memperkembangkan pembelajaran geografi pesisir dan ilmu
lingkungan, terutama dalam mempelajari peran taman hijau terbuka untuk
mengurangi erosi pantai. Hasil penelitian ini bisa menjadi sumber rujukan bagi
para akademisi dalam memahami hubungan antara variabel ekologis dan
pergerakan erosi pantai melalui pendekatan angka, serta menjadi acuan bagi
penelitian lebih lanjut yang membahas upaya mengurangi erosi dengan
berlandaskan ekosistem di daerah pesisir.
2. Manfaat Praktis
Secara empiris, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan bagi
pemerintah daerah dan para pelaku kebijakan dalam menyusun strategi
pengelolaan kawasan pesisir yang berkelanjutan, khususnya dalam perencanaan
dan pengembangan taman hijau di Pantai Teleng, Kabupaten Pacitan. Selain itu,
penelitian ini juga dapat digunakan oleh pengelola kawasan dan masyarakat
setempat sebagai referensi dalam upaya mengurangi bahaya erosi pantai, serta
meningkatkan pemahaman tentang pentingnya menjaga taman hijau sebagai

bagian dari upaya mengurangi dampak bencana pesisir.



BAB VI
PENUTUP

A. Kesimpulan

1. Kondisi RTH di kawasan Pantai Teleng pada periode 2016—2025 mengalami degradasi
yang signifikan, ditandai dengan menurunnya proporsi vegetasi berkerapatan sedang
hingga sangat rapat dari 58,95% menjadi 42,89% dari total luas kawasan (270,13 Ha),
dengan penyusutan terbesar terjadi pada kelas sangat rapat yang menyusut sebesar
13,16 Ha (38,50%), serta meluasnya kelas sangat jarang sebesar 30,48 Ha (71,94%).
Degradasi tutupan vegetasi ini terkonsentrasi di kawasan Hutan Kota Pancer Door—
Teleng Ria, jalur hijau pesisir, serta area permukiman dan fasilitas wisata yang
mengalami alih fungsi lahan.

2. Seluruh segmen pantai di Pantai Teleng mengalami abrasi dengan tingkat yang
bervariasi selama periode 2016-2025. Rata-rata laju abrasi mencapai -1,27 m/tahun
dengan total kemunduran garis pantai rata-rata sebesar 11,4 meter ke arah darat.
Berdasarkan Kklasifikasi tingkat abrasi, dari total 1.250 meter garis pantai yang
dianalisis, 20,00% tergolong abrasi rendah, 60,00% tergolong abrasi sedang, dan
20,00% tergolong abrasi tinggi. Abrasi tertinggi terjadi pada Segmen 4 (laju -1,86
hingga -2,54 m/tahun), sedangkan abrasi terendah terjadi pada Segmen 5 (laju -0,23
hingga -0,67 m/tahun).

3. Terdapat hubungan yang signifikan dan sangat kuat antara kerapatan vegetasi (RTH)
dengan tingkat abrasi pantai di Pantai Teleng. Berdasarkan uji Korelasi Spearman
diperoleh koefisien korelasi (p) sebesar -0,842 dengan nilai signifikansi 0,000 (p <
0,05), yang menunjukkan hubungan negatif sangat kuat, artinya semakin tinggi
kerapatan vegetasi maka semakin rendah laju abrasi, dan sebaliknya. Nilai koefisien
determinasi (R?) sebesar 0,709 mengindikasikan bahwa 70,9% variasi tingkat abrasi
dapat dijelaskan oleh kondisi RTH, sedangkan sisanya sebesar 29,1% dipengaruhi oleh
faktor lain seperti gelombang laut, arus, sedimentasi, dan aktivitas antropogenik.
Dengan demikian, hipotesis alternatif (Hi) yang menyatakan terdapat hubungan
signifikan antara RTH dan abrasi diterima, sedangkan hipotesis nol (Ho) yang
menyatakan tidak terdapat hubungan signifikan ditolak.
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B. Saran

Berdasarkan kesimpulan yang telah diuraikan, maka dapat diberikan beberapa saran

sebagai berikut:

1. Bagi Pemerintah Daerah Kabupaten Pacitan

a.

Pemerintah Kabupaten Pacitan perlu memperkuat penegakan Peraturan Daerah
Nomor 5 Tahun 2018 tentang Pengelolaan Ruang Terbuka Hijau dan Peraturan
Daerah Nomor 7 Tahun 2016 tentang Rencana Detail Tata Ruang dan Peraturan
Zonasi, khususnya terkait ketentuan sempadan pantai minimal 100 meter dari garis
pantai sebagaimana diamanatkan dalam Peraturan Presiden Nomor 51 Tahun 2016.
Pemerintah daerah perlu melakukan pengawasan ketat terhadap alih fungsi lahan di
kawasan pesisir, khususnya di area yang telah ditetapkan sebagai ruang terbuka hijau
publik dan kawasan lindung sempadan pantai, serta memberikan sanksi tegas
terhadap pelanggaran yang terjadi.

Perlu dilakukan inventarisasi dan pemetaan secara berkala (setiap 3-5 tahun)
terhadap kondisi ruang terbuka hijau dan garis pantai untuk memantau efektivitas

kebijakan pengelolaan pesisir dan mendeteksi dini potensi abrasi.

2. Bagi Peneliti Selanjutnya

a.

Penelitian selanjutnya disarankan untuk mengkaji faktor-faktor Ilain yang
mempengaruhi abrasi pantai selain ruang terbuka hijau, seperti dinamika gelombang
laut, arus, pasang surut, sedimentasi, serta aktivitas antropogenik (alih fungsi lahan,
pembangunan infrastruktur, dan eksploitasi sumber daya pesisir) yang menyumbang
29,1% variasi tingkat abrasi dalam penelitian ini.

Penelitian lanjutan dapat menggunakan data citra satelit dengan resolusi spasial
yang lebih tinggi atau data Unmanned Aerial Vehicle (UAV) untuk mendapatkan
analisis perubahan garis pantai dan vegetasi yang lebih detail dan akurat.
Diperlukan penelitian dengan pendekatan kualitatif untuk menggali lebih dalam
persepsi dan partisipasi masyarakat dalam pengelolaan ruang terbuka hijau serta

kendala-kendala implementasi kebijakan tata ruang pesisir di Kabupaten Pacitan.

. Penelitian dengan periode waktu yang lebih panjang (misalnya 20-30 tahun) dapat

dilakukan untuk melihat tren perubahan jangka panjang dan mengkaji efektivitas
berbagai kebijakan pengelolaan pesisir yang telah diterapkan.
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